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SUMMARY

Analysis of Drinking Water Refill Quality at 

Timbangan Village, North Indralaya Subdistrict (Supervised by PARWIYANTI and 

TRI WARDANI WIDOWATI).

The objective of this research was to study quality of refill drinking water at 

Timbangan Village, North Indralaya Utara Subdistrict, the research was conducted at 

Agricultural Product Chemistry Laboratory, Microbiology Laboratory, Department 

of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya 

as well as Central Health Laboratory of Palembang and Drinking Water Sales Depot 

Refill at Timbangan Village of North Indralaya Subdistrict from December 2009 to 

April 2010. This research used cluster sampling method with statistical analysis of 

two samples t-test and replicated three times in fifteen samples of refill drinking 

The parameters were physical characteristics (odor, taste, color, and 

turbidity), Chemical characteristics (pH value, dissolved solids, and electrical 

conductivity), and microbiology (total microbe and coliform test).

The results showed that physical analysis (odor, taste, color, and turbidity) in 

all samples were eligible according to SNI 01-3553-2006 of refill drinking water, 

except one of drinking water refill sample that was not eligible for turbidity value of 

1.81 NTU turbidity in the sample B of the tank (B,). Chemical characteristics; there 

was seven refill drinking water that was not eligible of the pH value of pH 8.00; 

7.77; 7.66; 7.56; 7.59; 7.94 and 7.63 in sample A|, A part of the water in the depot 

(A2), A part of the water in the consumers (A3), B,, B3, C3, and D,, all samples
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water.

were



not eligible in term of dissolved solids (TDS) the results of TDS values ranged from 

11.5mg/L to 94.3 mg/L, the value of electrical conductivity (EC) ranged from 23.4ps 

to 263.3ps, the lowest EC of refill drinking water was sample A2 and the highest was 

sample Aj. In term of microbiology; calculated microbes on the total of refill 

drinking water was in the ranges of 2.0 x 105 CFU per mL and 9.5 x 106 CFU per 

mL, the lowest total microbe was of refill drinking water E3 of test sample 2 and the 

highest was of refill drinking water D3 of sample test 3, and all samples from total

microbes were not eligible according to SNI, coliform test results showed that all

samples were contaminated by coliform bacteria. The result showed that the lowest

total coliform was 23 cell/100 mL and the highest total coliform was 2400 cell/100

mL, it can be concluded that all of refill drinking water samples sanitation outlet had 

a less well and consumers should be encouraged to drink water before consuming 

refill process first heating of the water.



ringkasan

MARDIATI SALAM FESY. Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang di Desa 

Timbangan Kecamatan Indralaya Utara (Dibimbing oleh PARWIYANTI dan TRI 

WARDANI WIDOWATI).

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas air minum isi ulang 

ada di Desa Timbangan Kecamatan Indralaya Utara, telah dilakukan di 

Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Palembang dan Depot Penjualan Air Minum Isi Ulang di 

Desa Timbangan Kecamatan Indralaya Utara pada bulan Desember 2009 sampai 

April 2010. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode cluster sampling 

dengan analisis statistik t-test dua sampel dan diulang tiga kali pada lima belas 

sampel air minum isi ulang (AMIU). Parameter yang diamati adalah sifat fisika 

(bau, rasa, wama, dan kekeruhan), sifat kimia (nilai pH, padatan terlarut, dan 

konduktivitas listrik), dan mikrobiologi (mikrobia total dan uji coliform).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisa secara fisika (bau,

yang

Pertanian

rasa, warna, dan kekeruhan) semua AMIU memenuhi persyaratan SNI 01-3553-

2006, kecuali satu AMIU yang tidak memenuhi persyaratan nilai kekeruhan yaitu 

kekeruhan 1,81 NTU pada sampel B bagian tangki (Bi). Secara kimia; terdapat tujuh 

AMIU yang tidak memenuhi persyaratan nilai pH yaitu pH 8,00; 7,77; 7,66; 7,56; 

7,59; 7,94; dan 7,63 pada sampel Ai, A bagian air di depot (A2), A bagian air di



konsumen (A3), Bj, B3, C3, dan Di, semua sampel tidak memenuhi syarat nilai 

padatan terlarut (TDS) yaitu hasil nilai TDS berkisar antara 1 l,5mg/L sampai 94,3 

mg/L, nilai konduktivitas listrik (EC) berkisar antara 23,4ps sampai 263,3ps, EC 

terendah adalah sampel AMIU A2 dan tertinggi adalah sampel AMIU Aj. Secara 

mikrobiologi; hasil perhitungan mikrobia total pada AMIU berkisar antara 2,0 x 105 

CFU per mL sampai 9,5 x 106 CFU per mL, mikrobia total terendah adalah sampel 

AMIU E3 ulangan 2 dan tertinggi adalah sampel AMIU D3 ulangan 3, dan semua

sampel dari hasil mikrobia total belum memenuhi persyaratan SNI, hasil uji coliform

menunjukkan bahwa semua sampel AMIU terkontaminasi oleh bakteri coliform. 

Hasil coliform total menunjukkan yang terendah adalah sebanyak 23 sel/100 mL dan 

coliform total tertinggi adalah sebanyak >2400 sel/100 mL, hal ini menunjukkan 

bahwa semua sampel AMIU tersebut kurang aman untuk dikonsumsi dan memiliki 

sanitasi depot yang kurang baik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan bahan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 

fungsinya tidak pernah dapat digantikan oleh senyawa lain. Air berperan sebagai 

pembawa zat-zat makanan dan sisa-sisa metabolisme, sebagai media reaksi yang 

menstabilkan pembentukan biopolimer dan sebagainya (Winamo, 1991). Menurut 

Widiyanti dan Ristiati (2004), keperluan sehari-hari terhadap air berbeda untuk tiap 

tempat dan untuk tiap tingkat kehidupan, semakin tinggi taraf kehidupan maka akan 

semakin meningkat jumlah keperluan akan air.

Manusia dan semua makhluk hidup membutuhkan air sebagai salah satu 

sumber kehidupan. Air merupakan materi esensial di dalam kehidupan, tidak 

satupun makhluk hidup di dunia ini yang tidak memerlukan dan tidak mengandung 

air (Anonim, 2003). Masyarakat sangat memerlukan ketersediaan air baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, untuk berbagai keperluan sehari-hari, seperti minum, 

mandi, mencuci, memasak dan sebagainya.

Air minum adalah air yang bebas dari patogen, tidak berasa dan secara

estetika baik untuk diminum manusia. Sebagai contoh, air mungkin mengandung

garam dan mineral yang terlarut, senyawa tersebut dapat memberikan rasa dan bau

amis, maka untuk memenuhi persyaratan air minum, air tersebut masih harus

mendapatkan perlakuan khusus untuk menghilangkan garam mineral. Air

merupakan bahan utama yang sangat penting pada sebuah industri. Oleh karena itu

seluruh air yang digunakan untuk kebutuhan manusia harus bebas dari bakteri

1
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dapat membahayakan kesehatan manusia karena beberapa jenispatogen yang

penyakit dapat disebabkan oleh air yang terkontaminasi seperti kolera, thypus, 

parathypus, disentri baliser dan disentri amoeba (Winamo, 1993).

Kebutuhan air minum umumnya diambil dari air permukaan. Air tersebut

perlu diberi perlakuan untuk menghilangkan kotoran serta membunuh mikrobia. 

Pemberian perlakuan pada air umumnya terdapat tiga tahap yaitu, pengendapan, 

penyaringan dan sterilisasi. Perlakuan ini dapat menghilangkan epidemik infeksi 

yang berasal dari air (Jennie, 1988).

Sumatera Selatan merupakan salah satu kota yang memiliki sumber air yang 

cukup banyak. Berbagai sumber air di kota ini mulai dari air sungai, air Perusahaan 

Air Minum (PAM) hingga air sumur. Kualitas air sungai dan sumur kurang baik

dikonsumsi karena telah tercemar berbagai limbah sehingga warna, rasa bahkan

baunya tidak layak dikonsumsi oleh masyarakat (Anonim, 2005).

Teknologi pengolahan air minum mengalami kemajuan seiring dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Sebagai contoh, sistem teknologi yang sering 

digunakan adalah dengan sistem ultraviolet, ozonisasi, dan lain sebagainya. 

Berbagai jenis produk air minum yang menggunakan sistem teknologi ini dikenal, 

mulai dari air kemasan hingga ke air minum isi ulang. Air minum isi ulang (AMIU) 

merupakan salah satu cara penyediaan air untuk masyarakat. Air minum isi ulang ini 

sangat efektif dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat karena bersih, murah, praktis 

dan mudah didapat.

Menurut survei yang telah dilakukan pada tanggal 26 Juli sampai tanggal 6 

Agustus 2009 di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir terdapat 6 desa 

dari 16 desa yang sudah memiliki 27 depot AMIU. Desa Timbangan merupakan
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memiliki depot AMIU paling banyak yaitu sebanyak 16 depot.desa yang

Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan pada bulan Agustus hingga 

September tahun 2008 di desa Timbangan kecamatan Indralaya Utara, diduga

AMIUnya memiliki mutu rendah secara kimiawi dan mikrobiologis meski secara

lebih baik dibanding air PAM dan air sumurfisik yakni dari bau dan rasa 

(Salam, 2008). Hasil yang didapatkan ini dibandingkan dengan SN1 air minum 

dalam kemasan No. 01-3553-2006. Berdasarkan uji mikrobiologi dengan metode

MPN, beberapa depot AMIU diduga mengandung mikrobia Escherichia coli 

{E. coli). E. coli yang diduga ada pada AMIU mencerminkan sanitasi yang tidak 

baik. Oleh karena itu perlu dilakukan pengamatan kualitas air minum isi ulang di 

desa Timbangan kecamatan Indralaya Utara. Informasi ini sangat berguna bagi 

konsumen yang menggunakan jasa AMIU, pemerintah daerah dan pengusaha depot 

AMIU untuk meningkatkan kualitas AMIUnya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air minum isi ulang yang

ada di Desa Timbangan Kecamatan Indralaya Utara.

C. Hipotesis

Air minum isi ulang di Desa Timbangan Kecamatan Indralaya Utara diduga

kualitasnya belum semua memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) air minum

dalam kemasan No. 01-3553-2006.
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